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Digitalisasi adalah proses pengadopsian teknologi digital dalam berbagai 

aspek kehidupan, terutama dalam industri dan tempat kerja. 

Perkembangan teknologi yang pesat telah mempengaruhi cara organisasi 

mengelola Sumber Daya Manusia (SDM) dan bagaimana tenaga kerja 

menavigasi dunia pekerjaan. Dampak digitalisasi ini meluas mulai dari 

proses rekrutmen, pengembangan keterampilan, hubungan kerja, hingga 

struktur perburuhan. Berikut ini adalah pembahasan detail dan naratif 

tentang dampak digitalisasi pada SDM dan perburuhan secara umum.  

 

1. Perubahan dalam Proses Rekrutmen dan Seleksi 

Digitalisasi telah mengubah secara mendasar cara perusahaan melakukan 

rekrutmen dan seleksi calon pekerja. Di masa lalu, proses ini sangat 

manual dan berbasis kertas, tetapi sekarang banyak organisasi 

menggunakan Sistem Manajemen Rekrutmen (RMS) yang terintegrasi 

secara digital. 

https://rudyct.com/cv.pdf
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• Rekrutmen Berbasis AI: Kecerdasan buatan (Artificial Intelligence, AI) 

kini digunakan untuk menyaring ribuan lamaran pekerjaan 

berdasarkan kata kunci, pengalaman, dan kualifikasi yang sesuai. AI 

juga mampu melakukan analisis perilaku melalui video interview dan 

memperkirakan apakah seorang kandidat cocok dengan budaya 

organisasi. 

• Platform Rekrutmen Online: Platform seperti LinkedIn, Jobstreet, dan 

Glassdoor telah menjadi alat utama bagi perekrut dalam mencari 

calon pekerja yang potensial. Dengan digitalisasi, perusahaan dapat 

menjangkau talenta global dan melakukan rekrutmen jarak jauh. 

Meskipun digitalisasi mempercepat proses rekrutmen, ini juga 

menghadirkan tantangan. Kandidat yang kurang terbiasa dengan teknologi 

mungkin akan tersisih lebih awal dalam proses seleksi, menciptakan 

ketimpangan dalam kesempatan kerja. 

 

2. Pengembangan Keterampilan dan Pembelajaran Berkelanjutan 

Digitalisasi telah mengubah pendekatan perusahaan terhadap 

pengembangan keterampilan dan pelatihan karyawan. Di masa lalu, 

pelatihan dilakukan dalam bentuk seminar fisik atau sesi kelas, tetapi saat 

ini e-learning dan pelatihan berbasis digital telah menjadi tren utama. 

• Learning Management System (LMS): Perusahaan kini menggunakan 

platform LMS untuk menyediakan kursus pelatihan secara daring. 

Karyawan dapat mengakses materi pelatihan dari mana saja dan 

kapan saja, memungkinkan pembelajaran yang lebih fleksibel dan 

sesuai dengan kebutuhan individu. 

• Reskilling dan Upskilling: Karena banyak pekerjaan kini digantikan 

oleh otomatisasi dan AI, karyawan perlu terus-menerus 

mengembangkan keterampilan baru (reskilling) atau meningkatkan 

keterampilan yang ada (upskilling). Digitalisasi memungkinkan 

karyawan mengakses kursus dan pelatihan online untuk memenuhi 

tuntutan pekerjaan yang terus berubah. 

Namun, tantangan terbesar dari digitalisasi dalam pengembangan 

keterampilan adalah adanya jurang keterampilan digital (digital skills gap). 

Banyak pekerja, terutama yang berada di sektor tradisional atau berusia 

lebih tua, mungkin tidak memiliki akses atau kemampuan untuk 



3 

memanfaatkan teknologi digital, yang akhirnya mengurangi daya saing 

mereka di pasar kerja.  

 

3. Transformasi Model Kerja: Remote Work dan Fleksibilitas 

Salah satu dampak paling signifikan dari digitalisasi adalah transformasi 

model kerja. Kerja jarak jauh (remote work), yang semakin umum sejak 

pandemi COVID-19, telah menjadi bagian integral dari banyak perusahaan 

berkat adopsi teknologi digital. 

• Kerja Fleksibel: Alat-alat kolaborasi digital seperti Slack, Zoom, dan 

Microsoft Teams memungkinkan karyawan untuk bekerja dari mana 

saja dan kapan saja. Ini menawarkan fleksibilitas waktu dan tempat 

kerja yang sangat diinginkan oleh generasi milenial dan Gen Z. 

• Pengelolaan Kinerja Secara Digital: Digitalisasi memungkinkan 

perusahaan untuk memantau dan mengevaluasi kinerja karyawan 

melalui software manajemen kinerja, dashboard, dan analisis data. 

Pemimpin bisa melacak produktivitas karyawan secara real-time dan 

menggunakan data untuk pengambilan keputusan yang lebih tepat. 

Namun, kerja jarak jauh juga membawa dampak pada dinamika sosial 

dalam lingkungan kerja. Kehilangan interaksi tatap muka dapat 

mempengaruhi kesejahteraan mental karyawan dan rasa keterikatan 

mereka dengan perusahaan. Selain itu, banyak pekerja mengalami 

kesulitan dalam menjaga batas antara kehidupan profesional dan pribadi 

dalam situasi kerja jarak jauh.  

 

4. Otomatisasi dan Penggantian Pekerjaan oleh Teknologi 

Digitalisasi dan otomatisasi telah mengubah sifat pekerjaan di berbagai 

industri. Pekerjaan rutin yang memerlukan tenaga manual atau 

administratif kini semakin sering digantikan oleh robotika, AI, dan 

otomatisasi perangkat lunak. 

• Automasi di Manufaktur: Di sektor manufaktur, robot dan mesin 

otomatis telah menggantikan pekerjaan manusia dalam hal perakitan, 

pemrosesan, dan pengemasan. Hal ini meningkatkan efisiensi dan 

produktivitas, tetapi juga menyebabkan pengurangan lapangan kerja 

di sektor-sektor tersebut. 
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• AI di Pekerjaan Administratif: Banyak tugas administrasi, seperti entri 

data dan pemrosesan dokumen, kini dapat dilakukan oleh software 

otomatisasi. Misalnya, Robotic Process Automation (RPA) mampu 

menyelesaikan tugas-tugas yang berulang dengan kecepatan dan 

akurasi yang lebih tinggi dibandingkan manusia. 

Meskipun teknologi ini meningkatkan efisiensi, ia juga menimbulkan 

kekhawatiran tentang pengurangan tenaga kerja. Banyak pekerja, terutama 

yang bekerja di sektor dengan keterampilan rendah, menghadapi risiko 

pengangguran jika tidak mampu beradaptasi dengan perubahan ini. 

 

5. Hubungan Perburuhan dan Keamanan Pekerja 

Digitalisasi juga berdampak pada hubungan antara perusahaan dan 

pekerja, terutama terkait dengan keamanan kerja dan hak-hak perburuhan. 

• Gig Economy: Digitalisasi telah memunculkan ekonomi gig, di mana 

pekerjaan dilakukan berdasarkan proyek atau kontrak jangka 

pendek. Platform seperti Uber, Gojek, dan Grab adalah contoh nyata 

dari ekonomi gig ini. Meskipun menawarkan fleksibilitas, banyak 

pekerja di sektor ini tidak mendapatkan jaminan sosial, tunjangan 

kesehatan, atau perlindungan tenaga kerja yang sama seperti pekerja 

tetap. 

• Keamanan Data dan Privasi: Dalam lingkungan kerja digital, 

perlindungan data karyawan menjadi masalah penting. Data pribadi 

dan informasi pekerjaan karyawan sering kali terintegrasi dalam 

sistem digital, sehingga perusahaan harus memastikan keamanan 

siber dan privasi karyawan terlindungi dengan baik. 

Selain itu, digitalisasi perburuhan juga menimbulkan tantangan terkait 

penegakan hukum ketenagakerjaan. Perusahaan yang mengadopsi model 

kerja jarak jauh sering kali melibatkan pekerja di berbagai wilayah atau 

negara, yang mungkin memiliki peraturan ketenagakerjaan yang berbeda, 

sehingga memperumit masalah hukum.  

 

6. Tantangan dalam Manajemen Perubahan dan Adaptasi 

Karyawan 

Digitalisasi memerlukan adaptasi cepat di lingkungan kerja, dan ini 

membawa tantangan besar dalam hal manajemen perubahan. Transformasi 
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digital sering kali menimbulkan resistensi dari karyawan yang merasa 

terancam oleh teknologi baru atau perubahan dalam proses kerja. 

• Manajemen Perubahan Organisasi: Perusahaan perlu memiliki 

strategi manajemen perubahan yang kuat untuk membantu karyawan 

beradaptasi dengan teknologi baru. Ini termasuk pelatihan, 

komunikasi yang efektif, dan memberikan dukungan yang cukup agar 

karyawan merasa nyaman dengan perubahan tersebut. 

• Kesejahteraan Mental: Banyak pekerja merasa tertekan dengan 

tuntutan untuk terus-menerus mempelajari teknologi baru atau 

menghadapi perubahan cepat di tempat kerja. Hal ini dapat 

menyebabkan stres, kecemasan, dan burnout, sehingga penting bagi 

perusahaan untuk memperhatikan kesejahteraan mental karyawan 

selama proses transformasi digital. 

 

Digitalisasi telah membawa perubahan signifikan dalam Sumber Daya 

Manusia dan perburuhan, menciptakan peluang besar tetapi juga 

tantangan yang tidak kecil. Dari transformasi proses rekrutmen hingga 

perubahan model kerja dan pengembangan keterampilan, digitalisasi telah 

mengubah cara perusahaan mengelola tenaga kerja. Namun, perusahaan 

dan pekerja harus siap menghadapi perubahan yang cepat dan terus-

menerus. Adaptasi melalui pembelajaran berkelanjutan, manajemen 

perubahan yang efektif, serta perhatian terhadap kesejahteraan karyawan 

sangat penting untuk memastikan bahwa dampak positif dari digitalisasi 

dapat dirasakan secara luas di semua lapisan tenaga kerja. 

 

Jurang keterampilan digital (digital skills gap) merujuk pada ketimpangan 

antara keterampilan teknologi yang dimiliki oleh pekerja dengan 

keterampilan yang dibutuhkan di dunia kerja yang semakin digital. Dalam 

era digitalisasi, keterampilan dalam teknologi informasi, data, dan 

perangkat digital menjadi sangat penting untuk bisa tetap relevan di pasar 

kerja. Namun, tidak semua pekerja memiliki akses yang sama atau 

kesempatan yang cukup untuk mengembangkan keterampilan ini. Ada 

beberapa faktor yang berkontribusi pada terjadinya jurang keterampilan 

digital, dan ini menciptakan tantangan besar dalam pengembangan tenaga 

kerja secara menyeluruh. 
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Berikut adalah penjelasan detail terkait tantangan terbesar dari digitalisasi 

dalam pengembangan keterampilan, yang mengakibatkan adanya jurang 

keterampilan digital: 

 

1. Perbedaan Akses ke Teknologi 

Tidak semua pekerja memiliki akses yang memadai terhadap teknologi 

digital, terutama bagi mereka yang berada di sektor tradisional atau di 

wilayah yang kurang berkembang. Akses terhadap internet, perangkat 

komputer, atau alat digital lainnya sering kali terbatas di daerah pedesaan 

atau bagi pekerja dengan latar belakang ekonomi yang kurang mampu. 

• Pekerja di sektor tradisional seperti manufaktur, agrikultur, atau 

pekerjaan fisik sering kali tidak terpapar dengan teknologi digital 

dalam pekerjaan sehari-hari mereka. Akibatnya, ketika pasar kerja 

menuntut keterampilan digital, mereka tertinggal karena tidak 

terbiasa menggunakan teknologi ini. 

• Di wilayah pedesaan atau negara berkembang, infrastruktur 

teknologi mungkin tidak sebaik di perkotaan atau negara maju. Ini 

membuat akses terhadap pelatihan atau pembelajaran keterampilan 

digital menjadi lebih sulit bagi sebagian besar tenaga kerja di 

wilayah tersebut. 

 

2. Perbedaan Usia dan Adaptasi Teknologi 

Kelompok pekerja berusia lebih tua menghadapi tantangan lebih besar 

dalam beradaptasi dengan teknologi dibandingkan generasi yang lebih 

muda. Ini bukan hanya karena faktor kebiasaan, tetapi juga karena 

kurangnya keterampilan dasar digital. Pekerja yang telah lama bekerja 

dalam lingkungan yang tidak memanfaatkan teknologi digital mungkin 

merasa kesulitan atau bahkan enggan belajar teknologi baru. 

• Generasi yang lebih tua cenderung tidak mendapatkan pendidikan 

atau pelatihan teknologi selama karier mereka. Ketika teknologi baru 

diperkenalkan, mereka merasa kewalahan dan tidak memiliki dasar 

yang kuat dalam penggunaan alat digital, seperti komputer, 

perangkat lunak, atau aplikasi berbasis web. 

• Karyawan yang telah lama bekerja sering kali merasa nyaman dengan 

metode kerja tradisional dan lebih sulit untuk beradaptasi dengan 

perubahan cepat. Teknologi digital berubah dengan sangat cepat, 
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dan generasi yang lebih tua mungkin merasa proses belajar dan 

menyesuaikan diri dengan teknologi ini terlalu menantang. 

 

3. Kurangnya Pelatihan dan Dukungan Pengembangan 

Keterampilan 

Meskipun digitalisasi semakin cepat, program pelatihan yang tersedia 

sering kali tidak mencakup semua sektor dan semua kelompok pekerja. 

Banyak perusahaan, terutama yang beroperasi di industri tradisional atau 

berukuran kecil, tidak memiliki sumber daya atau inisiatif yang cukup untuk 

memberikan pelatihan digital kepada karyawan mereka. 

• Pelatihan teknologi sering kali fokus pada sektor tertentu, seperti 

teknologi informasi (IT) atau layanan digital, sementara sektor 

tradisional seperti pertanian, konstruksi, atau manufaktur mungkin 

tidak mendapatkan perhatian yang sama dalam hal pengembangan 

keterampilan digital. 

• Kurangnya program reskilling atau upskilling: Banyak organisasi 

lebih fokus pada peningkatan keterampilan karyawan yang sudah 

memiliki kemampuan digital dasar, sementara karyawan yang tidak 

memiliki keterampilan digital tidak mendapatkan dukungan yang 

memadai untuk belajar dari awal. 

 

4. Cepatnya Perkembangan Teknologi 

Teknologi digital berkembang dengan sangat cepat, menciptakan 

tantangan besar dalam menjaga keterampilan tetap relevan. Ini tidak hanya 

berdampak pada pekerja yang sudah tertinggal, tetapi juga pada pekerja 

yang sudah memiliki keterampilan dasar digital tetapi harus terus-menerus 

beradaptasi dengan teknologi baru. 

• Keterampilan digital yang dibutuhkan berubah dengan cepat: 

Keterampilan yang relevan lima tahun lalu mungkin sudah usang 

sekarang, dan teknologi baru seperti kecerdasan buatan (AI), 

blockchain, atau data analitik membutuhkan pemahaman baru dan 

pengembangan keterampilan yang terus-menerus. 

• Pekerja yang tidak memiliki akses untuk mengikuti perkembangan 

terbaru atau pelatihan reguler akan tertinggal lebih jauh dalam pasar 

kerja yang sangat dinamis. 
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5. Resistensi terhadap Perubahan dan Teknologi Baru 

Selain masalah teknis, resistensi terhadap perubahan adalah hambatan 

signifikan dalam mengatasi jurang keterampilan digital. Banyak pekerja, 

terutama yang sudah nyaman dengan metode kerja tradisional, merasa 

tidak yakin atau bahkan takut dengan teknologi baru. Ini dapat 

menciptakan hambatan psikologis untuk mengadopsi keterampilan digital. 

• Kecemasan teknologi: Banyak pekerja merasa takut bahwa mereka 

tidak akan mampu memahami atau menggunakan teknologi baru 

dengan benar. Kecemasan ini bisa membuat mereka enggan untuk 

memulai belajar teknologi baru, apalagi jika tidak ada dukungan 

yang memadai. 

• Budaya perusahaan yang tidak mendukung perubahan: Beberapa 

perusahaan memiliki budaya kerja yang lebih konvensional dan tidak 

mendorong inovasi atau adopsi teknologi baru. Ini dapat 

memperlambat proses digitalisasi dan meningkatkan resistensi di 

antara para pekerja. 

 

6. Ketimpangan Ekonomi dan Sosial 

Digitalisasi juga memperparah ketimpangan sosial dan ekonomi antara 

kelompok pekerja yang memiliki akses ke teknologi dan pelatihan digital 

dengan mereka yang tidak. Pekerja yang berada di kelas ekonomi rendah 

mungkin tidak memiliki kesempatan yang sama untuk mengikuti pelatihan 

keterampilan digital yang mahal atau tidak terjangkau. 

• Ketidakmampuan finansial untuk pelatihan: Pelatihan teknologi 

digital sering kali memerlukan biaya yang tidak sedikit, terutama jika 

dilaksanakan di lembaga pelatihan yang berkualitas. Pekerja dengan 

latar belakang ekonomi yang kurang mampu mungkin tidak dapat 

membayar biaya ini. 

• Jurang antara pekerja formal dan informal: Banyak pekerja di sektor 

informal tidak memiliki akses ke program pelatihan yang ditawarkan 

oleh pemerintah atau perusahaan besar, sehingga mereka semakin 

tertinggal dalam penguasaan keterampilan digital. 

 

7. Dampak pada Daya Saing Pekerja 
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Jurang keterampilan digital secara langsung mempengaruhi daya saing 

pekerja di pasar kerja. Pekerja yang tidak memiliki keterampilan digital 

mungkin kesulitan menemukan pekerjaan baru atau mempertahankan 

pekerjaan mereka, karena semakin banyak perusahaan yang mengandalkan 

teknologi digital dalam operasional sehari-hari. 

• Pekerjaan yang lebih cenderung didominasi teknologi: Sebagian 

besar pekerjaan, bahkan di sektor yang sebelumnya dianggap 

tradisional, kini membutuhkan kemampuan dasar digital seperti 

penggunaan email, perangkat lunak pengolah data, atau platform 

kolaborasi online.  

• Pekerja yang tidak menguasai keterampilan digital sering kali 

dipandang kurang kompetitif dibandingkan dengan mereka yang 

memiliki keterampilan ini, dan karenanya memiliki peluang lebih kecil 

untuk mendapatkan pekerjaan yang lebih baik atau promosi. 

 

Jurang keterampilan digital adalah salah satu tantangan terbesar dari 

digitalisasi dalam pengembangan keterampilan tenaga kerja. Pekerja yang 

tidak memiliki akses atau kemampuan untuk mempelajari keterampilan 

digital akan semakin tertinggal dalam pasar kerja yang semakin kompetitif. 

Faktor seperti akses teknologi, usia, ketersediaan pelatihan, serta 

ketidakmampuan untuk mengikuti perkembangan teknologi menjadi 

penghalang utama. Untuk mengatasi hal ini, diperlukan upaya terpadu dari 

perusahaan, pemerintah, dan lembaga pendidikan untuk menyediakan 

program pelatihan yang inklusif, dukungan akses teknologi, dan 

lingkungan kerja yang mendukung perubahan. Hanya dengan demikian, 

kesenjangan keterampilan digital dapat dikurangi, dan tenaga kerja dapat 

lebih siap menghadapi tantangan masa depan yang semakin digital. 

 

Digitalisasi membawa banyak manfaat bagi efisiensi dan inovasi, tetapi 

juga memiliki potensi menimbulkan dampak negatif yang serius, termasuk 

krisis ekonomi global atau resesi. Beberapa faktor yang dapat memicu 

akibat buruk dari digitalisasi jika tidak diantisipasi dengan baik antara lain 

adalah pengurangan lapangan kerja secara masif, kesenjangan ekonomi 

yang semakin lebar, ketidakstabilan pasar finansial, dan peningkatan risiko 

keamanan siber. 

Berikut adalah penjelasan rinci mengenai akibat buruk yang mungkin 

muncul dari digitalisasi: 
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1. Pengurangan Lapangan Kerja dan Peningkatan Pengangguran 

Digitalisasi dan otomatisasi cenderung menggantikan pekerjaan yang 

bersifat rutin atau manual. Di sektor-sektor seperti manufaktur, perbankan, 

dan logistik, teknologi seperti robotika, AI, dan otomatisasi perangkat 

lunak semakin menggantikan pekerjaan manusia. Meskipun teknologi ini 

meningkatkan produktivitas, penggantian manusia dengan mesin dalam 

skala besar dapat menyebabkan pengangguran massal, terutama di 

negara-negara yang tidak siap dengan perubahan ini. 

• Pekerja yang tidak terlatih untuk beralih ke peran yang lebih 

berbasis teknologi akan sangat terdampak. Jika lapangan kerja baru 

tidak segera tercipta untuk menyeimbangkan kehilangan tersebut, ini 

dapat memicu krisis sosial dan ekonomi. 

• Pengangguran massal ini berpotensi menurunkan daya beli 

masyarakat secara global, yang pada akhirnya dapat menyebabkan 

penurunan permintaan dan memicu resesi ekonomi. 

 

2. Kesenjangan Ekonomi yang Semakin Lebar 

Digitalisasi dapat memperlebar jurang ekonomi antara kelompok yang 

mampu menguasai teknologi dan kelompok yang tidak. Pekerja dengan 

keterampilan digital tinggi akan lebih mudah mendapatkan pekerjaan 

dengan bayaran yang lebih tinggi, sementara pekerja dengan keterampilan 

rendah akan kesulitan bersaing. 

• Ketimpangan pendapatan ini tidak hanya berisiko menciptakan krisis 

sosial, tetapi juga dapat memperburuk stabilitas ekonomi secara 

keseluruhan. Ketika kekayaan semakin terkonsentrasi pada kelompok 

kecil, daya beli sebagian besar populasi akan menurun, yang pada 

gilirannya memperlambat pertumbuhan ekonomi. 

• Di tingkat internasional, negara berkembang yang infrastrukturnya 

kurang siap untuk mendukung transformasi digital mungkin akan 

semakin tertinggal, memperlebar jurang ekonomi global dan 

mengganggu stabilitas politik dan ekonomi di banyak wilayah. 

 

3. Ketidakstabilan Pasar Keuangan 
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Digitalisasi telah membawa finansialisasi yang semakin kompleks dan cepat 

di pasar global. Perdagangan algoritma, mata uang kripto, dan platform 

investasi digital memberikan peluang bagi para investor, tetapi juga 

meningkatkan risiko volatilitas pasar. 

• Perdagangan algoritmik dan AI dalam keuangan memungkinkan 

transaksi berlangsung dalam hitungan milidetik, yang dapat memicu 

ketidakstabilan pasar jika sistem mengalami gangguan atau jika ada 

krisis kepercayaan di pasar finansial. Crash pasar saham yang dipicu 

oleh perdagangan otomatis pernah terjadi sebelumnya, dan semakin 

berkembangnya digitalisasi meningkatkan risiko kejadian serupa. 

• Mata uang kripto juga memperkenalkan ketidakpastian di pasar 

keuangan global. Meskipun mata uang ini menawarkan potensi 

keuntungan tinggi, volatilitas yang ekstrem dan kurangnya regulasi 

dapat menyebabkan guncangan keuangan global, terutama jika 

adopsi kripto semakin luas tetapi sistem keuangan global tidak 

dapat mengelola risiko ini dengan baik. 

 

4. Krisis Ekonomi karena Keamanan Siber 

Dengan semakin digitalnya ekonomi global, risiko terhadap keamanan 

siber meningkat secara drastis. Serangan siber, baik terhadap sistem 

perbankan, infrastruktur energi, atau jaringan komunikasi, dapat 

menyebabkan kerusakan ekonomi yang besar. 

• Ransomware dan serangan terhadap perusahaan besar atau lembaga 

pemerintahan bisa menyebabkan gangguan ekonomi secara 

signifikan, terutama jika sistem keuangan dan infrastruktur kritis 

disandera atau dirusak. Jika serangan-serangan ini terjadi dalam 

skala luas dan berulang, bisa memicu krisis ekonomi global yang 

parah. 

• Kejatuhan pasar karena serangan siber dapat merusak kepercayaan 

investor dan memicu krisis ekonomi global jika langkah-langkah 

perlindungan tidak diterapkan secara memadai. 

 

5. Risiko Kehilangan Kedaulatan Ekonomi 

Perusahaan teknologi besar, terutama yang berbasis di negara maju, 

semakin mendominasi ekonomi global. Pengaruh besar dari Big Tech 
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seperti Google, Amazon, Microsoft, dan Alibaba dapat melemahkan 

kedaulatan ekonomi negara-negara yang lebih kecil atau berkembang. 

• Monopoli teknologi ini dapat mengendalikan data, layanan, dan 

ekonomi digital negara-negara lain. Ketergantungan pada platform 

dan infrastruktur digital asing bisa mengakibatkan kehilangan 

kontrol atas aspek-aspek penting dari perekonomian, yang pada 

akhirnya melemahkan kedaulatan ekonomi nasional. 

• Dalam kasus terburuk, perusahaan teknologi besar ini dapat 

mendikte kebijakan ekonomi global, dan ini menimbulkan 

ketidakseimbangan kekuasaan antara sektor swasta dan pemerintah, 

memperburuk krisis ekonomi yang diakibatkan oleh digitalisasi yang 

tidak teratur. 

 

6. Risiko Pengelolaan Ekonomi Berbasis Data 

Digitalisasi ekonomi sering kali berarti bahwa data menjadi salah satu 

sumber daya paling berharga. Namun, pengelolaan data yang tidak 

memadai atau penggunaan yang salah dapat memicu masalah serius. 

• Privasi data menjadi perhatian besar. Penyalahgunaan data pribadi 

untuk tujuan komersial atau politik dapat menciptakan krisis 

kepercayaan di kalangan konsumen, merusak reputasi perusahaan, 

dan memperlambat perkembangan ekonomi digital. 

• Ketergantungan pada data besar (big data) juga dapat membuat 

ekonomi rentan terhadap manipulasi atau distorsi informasi, yang 

dapat menyebabkan keputusan ekonomi yang salah, baik di sektor 

swasta maupun pemerintah. 

 

7. Dehumanisasi dan Pengabaian Aspek Sosial 

Di tengah adopsi besar-besaran teknologi digital dan otomatisasi, ada 

risiko dehumanisasi tenaga kerja. Ketika algoritma dan mesin semakin 

menggantikan pekerjaan manusia, aspek sosial dan etika dari dunia kerja 

sering kali terabaikan. 

• Interaksi manusia yang semakin berkurang di dunia kerja dan 

semakin fokusnya pada produktivitas melalui teknologi dapat 

mengurangi kualitas hubungan interpersonal dan kesejahteraan 
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pekerja, yang pada akhirnya dapat menyebabkan penurunan 

produktivitas jangka panjang akibat burnout atau krisis mental. 

• Etika kerja juga dipertanyakan dalam konteks digitalisasi, karena 

pekerjaan semakin tidak membutuhkan interaksi langsung antar 

manusia. Hal ini menciptakan tantangan baru dalam menciptakan 

lingkungan kerja yang sehat dan produktif. 

 

Meskipun digitalisasi membawa manfaat besar bagi efisiensi dan 

pertumbuhan ekonomi, dampak negatif yang tidak diantisipasi dengan baik 

dapat menyebabkan krisis ekonomi global, pengangguran massal, 

kesenjangan ekonomi yang semakin melebar, serta risiko keamanan siber 

yang serius. Resesi ekonomi atau krisis global dapat terjadi jika proses 

digitalisasi ini tidak dikelola dengan kebijakan yang tepat dan pendekatan 

inklusif, terutama dalam memastikan keterampilan digital yang merata, 

regulasi yang ketat terhadap pasar digital, serta perlindungan data dan 

keamanan siber. 

Negara-negara, termasuk Indonesia yang terus berkembang, perlu 

merancang kebijakan yang adaptif untuk mengantisipasi perubahan ini 

agar dampak buruk digitalisasi bisa diminimalkan, sembari memanfaatkan 

peluang yang dibawa oleh revolusi teknologi ini. 

 

Digitalisasi, meskipun membawa banyak keuntungan dalam hal efisiensi, 

inovasi, dan akses terhadap informasi, juga dapat menimbulkan dampak 

buruk yang dapat berujung pada masalah serius di skala global. Jika tidak 

dikelola dengan baik, digitalisasi dapat berkontribusi pada potensi krisis 

ekonomi global, resesi, atau bahkan ketimpangan sosial yang semakin 

parah. Berikut ini adalah penjelasan naratif yang detail mengenai akibat 

buruk yang mungkin terjadi karena digitalisasi, serta bagaimana hal 

tersebut dapat berperan dalam menciptakan krisis ekonomi global atau 

masalah serius lainnya. 

 

1. Otomatisasi yang Menyebabkan Pengangguran Massal 

Salah satu risiko utama dari digitalisasi adalah otomatisasi yang 

menggantikan pekerjaan manusia dengan mesin atau teknologi. Sektor-

sektor yang sebelumnya padat karya, seperti manufaktur, transportasi, 



14 

layanan, dan administrasi, mulai menggantikan pekerja manusia dengan 

robotika, kecerdasan buatan (AI), dan otomasi perangkat lunak. 

• Pengangguran massal: Ketika teknologi menggantikan manusia 

dalam pekerjaan yang repetitif, banyak pekerja akan kehilangan 

pekerjaan mereka. Ini berisiko menciptakan gelombang 

pengangguran massal di berbagai sektor. Di beberapa negara, 

seperti AS dan Eropa, industri seperti manufaktur telah mengalami 

penurunan pekerjaan yang signifikan karena otomatisasi. 

• Pengaruh terhadap ketidaksetaraan ekonomi: Ketika pekerjaan 

dengan keterampilan rendah semakin berkurang, pekerja yang tidak 

memiliki akses ke pelatihan ulang atau upskilling akan kehilangan 

kemampuan untuk bersaing di pasar kerja. Hal ini menciptakan 

jurang ketidaksetaraan yang semakin dalam, di mana kelompok-

kelompok dengan keterampilan rendah atau yang bekerja di sektor-

sektor tradisional tertinggal jauh dari kelompok yang memiliki 

keterampilan teknologi tinggi. 

Ketimpangan ekonomi ini dapat menimbulkan masalah sosial yang lebih 

luas, termasuk ketidakstabilan politik dan peningkatan kriminalitas. Jika 

tidak ada intervensi yang tepat, seperti program pelatihan ulang (reskilling) 

atau upaya menciptakan lapangan kerja baru, pengangguran massal dapat 

memperburuk kondisi ekonomi dan sosial, memicu krisis ekonomi global.  

 

2. Konsolidasi Kekuasaan Ekonomi oleh Perusahaan Teknologi 

Besar (Big Tech) 

Digitalisasi telah mempercepat pertumbuhan perusahaan-perusahaan 

teknologi besar, seperti Amazon, Google, Facebook (Meta), dan Alibaba. 

Perusahaan-perusahaan ini semakin mendominasi berbagai sektor, 

termasuk perdagangan, komunikasi, periklanan, hingga layanan finansial. 

Konsentrasi kekuatan ekonomi di tangan beberapa perusahaan besar 

menimbulkan beberapa risiko: 

• Monopoli dan oligopoli: Ketika kekuasaan ekonomi terkonsentrasi 

pada segelintir perusahaan besar, ini dapat menghambat persaingan 

pasar yang sehat. Perusahaan-perusahaan kecil atau baru kesulitan 

bersaing dengan raksasa teknologi yang memiliki modal dan 

infrastruktur teknologi yang sangat besar. Hal ini dapat 

menyebabkan penurunan inovasi, karena pasar dikuasai oleh entitas 

besar yang tidak terancam oleh kompetitor. 
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• Ketergantungan yang berlebihan: Banyak sektor ekonomi kini 

bergantung pada teknologi yang disediakan oleh perusahaan-

perusahaan teknologi besar. Jika salah satu dari perusahaan tersebut 

mengalami gangguan atau krisis (seperti serangan siber atau 

kebangkrutan), dampaknya bisa mengguncang ekonomi global. 

Contohnya, gangguan pada layanan komputasi awan (cloud 

computing) yang dioperasikan oleh Amazon Web Services (AWS) atau 

Microsoft Azure dapat mempengaruhi bisnis global di berbagai 

sektor. 

Ketika kekuasaan ekonomi semakin terkonsentrasi, ketidakadilan ekonomi 

semakin parah, dan ketergantungan yang berlebihan pada beberapa 

pemain besar ini bisa meningkatkan risiko krisis ekonomi yang meluas jika 

terjadi gangguan besar pada perusahaan-perusahaan tersebut. 

 

3. Transformasi Pasar Kerja dan Kemiskinan Struktural 

Digitalisasi mengubah secara mendasar struktur pasar kerja global. Banyak 

pekerjaan di sektor tradisional yang membutuhkan tenaga manusia kini 

mulai tergantikan oleh teknologi, sementara permintaan akan keterampilan 

tinggi di sektor teknologi dan informasi meningkat pesat. Transformasi ini 

menciptakan beberapa tantangan serius: 

• Pekerjaan dengan keterampilan rendah semakin berkurang: Banyak 

pekerjaan manual dan administratif mulai tergantikan oleh 

otomatisasi dan teknologi digital. Di banyak negara, sektor-sektor 

seperti pertanian, industri manufaktur, atau transportasi menghadapi 

penurunan permintaan tenaga kerja manusia karena teknologi yang 

lebih efisien. 

• Kemiskinan struktural: Pekerja dengan keterampilan rendah atau 

yang bekerja di sektor-sektor tradisional bisa terjebak dalam 

kemiskinan struktural jika mereka tidak mampu menyesuaikan diri 

dengan perubahan ini. Hal ini dapat meningkatkan tingkat 

kemiskinan di berbagai negara, terutama di negara berkembang 

yang bergantung pada sektor-sektor tradisional sebagai sumber 

lapangan kerja. 

Akibatnya, ketidakseimbangan dalam distribusi pekerjaan dan kekayaan 

semakin meningkat, yang dapat memicu krisis sosial. Jika tidak ada solusi 

untuk melindungi pekerja di sektor-sektor ini, banyak negara bisa 
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menghadapi instabilitas ekonomi yang mengarah pada resesi atau krisis 

sosial yang lebih luas. 

 

4. Kerentanan Ekonomi Terhadap Serangan Siber 

Dengan meningkatnya digitalisasi, ekonomi global semakin bergantung 

pada infrastruktur digital, yang membuatnya lebih rentan terhadap 

serangan siber. Jika infrastruktur penting seperti sistem perbankan, 

jaringan energi, atau layanan pemerintahan mengalami serangan siber, 

dampaknya bisa sangat merusak bagi stabilitas ekonomi dan sosial. 

• Serangan terhadap infrastruktur kritis: Peretasan terhadap jaringan 

perbankan, transportasi, atau energi dapat mengganggu operasi 

bisnis besar-besaran, menyebabkan kerugian finansial yang 

signifikan, dan memicu kejatuhan pasar. Misalnya, serangan 

ransomware yang menargetkan jaringan energi di Amerika Serikat 

pada tahun 2021 menyebabkan kekacauan di pasar energi, yang 

mengakibatkan lonjakan harga bahan bakar dan penurunan aktivitas 

ekonomi di wilayah tertentu. 

• Krisis kepercayaan: Jika serangan siber terhadap sistem keuangan 

atau layanan publik terjadi secara berulang, ini dapat memicu krisis 

kepercayaan terhadap teknologi dan menyebabkan volatilitas di 

pasar keuangan global. Ketidakpercayaan terhadap infrastruktur 

digital dapat memperlambat inovasi dan memperburuk resesi 

ekonomi. 

Serangan siber ini bisa menyebabkan kerugian ekonomi global yang besar, 

mengganggu operasional bisnis, menciptakan ketidakstabilan finansial, dan 

mengancam keamanan nasional. 

 

5. Ketimpangan Teknologi dan Akses ke Infrastruktur Digital 

Digitalisasi tidak menyebar secara merata di seluruh dunia. Ada negara dan 

kelompok masyarakat yang memiliki akses ke teknologi mutakhir, 

sementara yang lain tertinggal jauh. Ketimpangan dalam akses terhadap 

teknologi menciptakan perbedaan besar dalam hal produktivitas, inovasi, 

dan daya saing ekonomi. 

• Negara berkembang semakin tertinggal: Negara-negara berkembang 

yang belum memiliki infrastruktur teknologi yang memadai berisiko 
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tertinggal lebih jauh dalam persaingan global. Keterbatasan akses 

terhadap teknologi informasi, internet, dan pelatihan digital akan 

memperburuk ketimpangan global dan menghambat pertumbuhan 

ekonomi di negara-negara ini. 

• Jurang ekonomi global yang semakin lebar: Negara-negara maju 

dengan akses terhadap teknologi dan inovasi yang lebih tinggi akan 

semakin mendominasi ekonomi global, sementara negara-negara 

berkembang tetap terjebak dalam kemiskinan. Ketidakmampuan 

negara-negara berkembang untuk mengejar digitalisasi akan 

memperburuk ketimpangan ekonomi internasional. 

Ketimpangan ini dapat menyebabkan krisis ekonomi regional di negara-

negara yang tertinggal, yang akhirnya mempengaruhi ekonomi global 

secara keseluruhan. 

 

6. Pengaruh Terhadap Pasar Keuangan dan Krisis Finansial 

Digitalisasi juga mempengaruhi pasar keuangan global melalui 

penggunaan teknologi finansial (fintech), cryptocurrency, dan trading 

algoritmis. Sementara teknologi ini menawarkan keuntungan besar dalam 

hal efisiensi dan akses ke layanan finansial, mereka juga membawa risiko 

volatilitas dan kegagalan sistemik. 

• Volatilitas pasar yang tinggi: Penggunaan teknologi seperti algoritme 

dalam perdagangan saham dapat menciptakan fluktuasi pasar yang 

ekstrem. Trading berbasis algoritma memungkinkan transaksi dalam 

volume besar dilakukan dalam milidetik, yang dapat memicu 

kegagalan pasar atau crash tiba-tiba jika algoritme tersebut 

bertindak berdasarkan informasi yang salah atau distorsi data. 

• Krisis di sektor fintech dan cryptocurrency: Teknologi finansial, 

seperti cryptocurrency, juga membawa risiko besar terhadap 

stabilitas ekonomi. Pasar cryptocurrency sangat volatil, dan 

kegagalan regulasi atau kolapsnya salah satu aset utama bisa 

memicu kepanikan pasar yang dapat menyebar ke sektor-sektor 

keuangan lainnya. 

Jika tidak ada pengawasan dan regulasi yang memadai, perkembangan 

teknologi finansial ini dapat menyebabkan krisis keuangan global yang 

berpotensi lebih besar dibandingkan krisis keuangan tradisional. 
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Meskipun digitalisasi membawa banyak manfaat ekonomi dan efisiensi 

yang lebih tinggi, tantangan yang ditimbulkannya sangat serius dan bisa 

menimbulkan akibat buruk seperti pengangguran massal, **ketidakstabilan 

ekonomi dsb. 

 

7. Penghapusan Peran Pekerjaan Tradisional dan Krisis Identitas 

Pekerja 

Digitalisasi secara bertahap telah menghilangkan berbagai pekerjaan 

tradisional yang sebelumnya dilakukan oleh manusia, baik di sektor 

manufaktur, pertanian, maupun jasa. Pekerjaan-pekerjaan yang bersifat 

manual atau rutin kini dapat diotomatisasi dengan teknologi yang lebih 

efisien, seperti robot, kecerdasan buatan (AI), dan otomatisasi perangkat 

lunak. 

• Krisis identitas bagi pekerja: Ketika pekerjaan yang mereka jalani 

selama bertahun-tahun tiba-tiba hilang karena otomatisasi, banyak 

pekerja dapat mengalami krisis identitas. Pekerjaan bukan hanya 

sumber pendapatan, tetapi juga bagian dari identitas seseorang. 

Hilangnya pekerjaan tradisional dapat membuat banyak pekerja 

merasa kehilangan arah dan peran di masyarakat. Ini dapat memicu 

kecemasan, depresi, dan penurunan kesejahteraan mental, yang 

berdampak langsung pada stabilitas sosial dan ekonomi. 

• Perubahan peran profesional: Bagi mereka yang masih bertahan di 

dunia kerja, ada kebutuhan mendesak untuk melakukan transformasi 

peran profesional. Keterampilan baru harus dipelajari dengan cepat, 

dan banyak pekerja yang merasa sulit untuk mengimbangi kecepatan 

perubahan ini. Jika adaptasi terhadap perubahan ini gagal, ekonomi 

global bisa menyaksikan krisis dalam produktivitas tenaga kerja, 

dengan pekerja yang tidak siap menghadapi tuntutan teknologi yang 

terus berkembang. 

Jika krisis identitas dan penurunan kesejahteraan mental ini tidak diatasi 

dengan baik, konsekuensinya bisa merusak struktur sosial dan 

meningkatkan angka ketidakproduktifan secara keseluruhan, yang pada 

akhirnya berkontribusi pada resesi ekonomi. 

 

8. Resesi Ekonomi Akibat Penurunan Permintaan Pekerja 

Keterampilan Rendah 
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Digitalisasi mempercepat otomatisasi pekerjaan berupah rendah, seperti 

pekerjaan di sektor manufaktur, retail, dan jasa. Hal ini dapat menyebabkan 

penurunan besar dalam permintaan pekerja dengan keterampilan rendah di 

berbagai negara. 

• Menurunnya daya beli: Jika pekerja dengan keterampilan rendah 

kehilangan pekerjaan secara massal, mereka juga akan kehilangan 

daya beli yang penting bagi perekonomian. Penurunan daya beli ini 

dapat memengaruhi permintaan konsumen secara keseluruhan, yang 

pada akhirnya berdampak pada sektor-sektor lain yang bergantung 

pada konsumsi masyarakat. 

• Penurunan pertumbuhan ekonomi: Penurunan permintaan konsumen 

karena hilangnya pekerjaan di sektor berupah rendah dapat memicu 

penurunan pertumbuhan ekonomi di negara-negara yang sangat 

bergantung pada konsumsi domestik. Dalam jangka panjang, ini bisa 

menyebabkan resesi ekonomi, di mana ekonomi global atau regional 

menyusut akibat penurunan aktivitas ekonomi yang berkepanjangan. 

9. Perubahan Struktur Perpajakan dan Krisis Fiskal 

Seiring dengan digitalisasi dan otomatisasi, banyak negara menghadapi 

tantangan dalam mempertahankan basis pajak mereka. Banyak pekerjaan 

manusia digantikan oleh mesin atau otomatisasi, yang tidak membayar 

pajak penghasilan. Selain itu, perusahaan teknologi yang beroperasi secara 

global sering memindahkan laba mereka ke yurisdiksi dengan pajak 

rendah, yang semakin mengurangi pendapatan negara dari perpajakan. 

• Penurunan pendapatan negara: Ketika pekerja manusia berkurang 

dan digantikan oleh otomatisasi, pemerintah mungkin kehilangan 

sumber pendapatan utama dari pajak penghasilan tenaga kerja. Jika 

perpajakan tidak diadaptasi untuk mengimbangi perubahan ini, 

banyak negara bisa mengalami krisis fiskal, dengan kekurangan 

anggaran untuk membiayai layanan publik seperti kesehatan, 

pendidikan, dan infrastruktur. 

• Tantangan dalam mengenakan pajak pada perusahaan digital: 

Banyak perusahaan teknologi besar, seperti Google, Amazon, dan 

Facebook (Meta), memanfaatkan celah dalam undang-undang 

perpajakan internasional untuk mengalihkan pendapatan mereka ke 

negara-negara dengan pajak rendah. Hal ini semakin memperparah 

masalah penurunan pendapatan negara, dan membuat negara-

negara tersebut menghadapi krisis fiskal yang lebih besar. 
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Krisis fiskal yang berkepanjangan dapat memicu penurunan belanja publik, 

yang pada gilirannya dapat memperlambat pertumbuhan ekonomi dan 

memperburuk krisis ekonomi global. 

 

10. Munculnya Risiko Ketidakstabilan Politik dan Sosial 

Digitalisasi yang tidak merata dapat menyebabkan ketidakstabilan politik 

dan sosial, terutama jika manfaat digitalisasi hanya dinikmati oleh segelintir 

orang atau perusahaan besar, sementara mayoritas pekerja dan masyarakat 

umum tertinggal. Ketidaksetaraan ekonomi yang dihasilkan dari digitalisasi 

dapat memicu kerusuhan sosial dan protes politik, karena banyak 

kelompok masyarakat merasa terpinggirkan dari manfaat pertumbuhan 

ekonomi. 

• Populisme dan ketidakstabilan politik: Ketika masyarakat merasa 

dirugikan oleh proses digitalisasi dan otomatisasi, ada 

kecenderungan peningkatan gerakan populis dan nasionalis yang 

menentang teknologi dan globalisasi. Populisme sering kali dipicu 

oleh keresahan sosial dan ketidakpuasan terhadap ketimpangan 

ekonomi yang semakin melebar. Ketidakstabilan politik ini dapat 

berdampak negatif pada iklim investasi dan pertumbuhan ekonomi, 

memperparah risiko krisis ekonomi global. 

• Risiko peningkatan kriminalitas: Ketika banyak pekerja kehilangan 

pekerjaan karena digitalisasi dan tidak memiliki akses ke pelatihan 

keterampilan baru, ini bisa memicu peningkatan kriminalitas. 

Masyarakat yang merasa terpinggirkan mungkin mencari cara-cara 

ilegal untuk mendapatkan penghasilan, yang dapat memperburuk 

situasi sosial dan ekonomi di berbagai negara. 

Ketidakstabilan sosial dan politik ini bisa menciptakan lingkaran setan, di 

mana krisis sosial memperburuk krisis ekonomi, yang pada akhirnya dapat 

menyebabkan resesi global. 

 

11. Disrupsi dalam Sistem Pendidikan dan Pelatihan 

Digitalisasi membawa disrupsi besar dalam sistem pendidikan dan 

pelatihan, di mana banyak institusi pendidikan tradisional kesulitan 

menyesuaikan diri dengan perubahan teknologi yang cepat. Sistem 

pendidikan yang ada mungkin tidak memadai untuk mempersiapkan 

pekerja menghadapi tantangan masa depan yang semakin digital. 
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• Jurang keterampilan yang semakin lebar: Sistem pendidikan di 

banyak negara masih mengutamakan keterampilan tradisional dan 

kurang fokus pada pengembangan keterampilan digital seperti 

pengkodean, data analitik, kecerdasan buatan, dan pemikiran 

komputasional. Ketika sistem pendidikan gagal mengikuti perubahan 

ini, lulusan baru mungkin tidak memiliki keterampilan yang 

dibutuhkan di pasar kerja digital. 

• Ketimpangan pendidikan: Ketidaksetaraan dalam akses terhadap 

pendidikan teknologi di berbagai negara atau kelompok masyarakat 

juga bisa memperburuk jurang keterampilan. Sekolah-sekolah di 

daerah terpencil atau di negara berkembang sering kali tidak 

memiliki akses ke infrastruktur teknologi yang memadai untuk 

mengajarkan keterampilan digital kepada siswa. Hal ini menciptakan 

kesenjangan dalam kemampuan tenaga kerja global untuk bersaing 

di pasar kerja digital. 

Jika sistem pendidikan gagal beradaptasi, dunia bisa menyaksikan krisis 

keterampilan global, di mana pekerja tidak mampu memenuhi tuntutan 

pasar kerja yang semakin digital. Ini pada akhirnya akan memperlambat 

pertumbuhan ekonomi dan memperburuk resesi ekonomi. 

12. Ketidakpastian Global Terkait Perubahan Teknologi 

Digitalisasi membawa ketidakpastian besar tentang bagaimana teknologi 

akan terus berkembang di masa depan. Ketidakpastian ini mencakup 

kecepatan perubahan teknologi, efek dari kecerdasan buatan (AI) pada 

pekerjaan dan ekonomi, serta potensi risiko teknologi baru seperti 

blockchain atau Internet of Things (IoT). Ketidakpastian ini dapat memicu 

krisis ekonomi global melalui beberapa cara: 

• Ketidakpastian dalam investasi: Banyak perusahaan mungkin merasa 

enggan untuk berinvestasi dalam infrastruktur atau teknologi baru 

jika mereka tidak yakin tentang ke mana arah teknologi tersebut. 

Ketidakpastian ini dapat menyebabkan penurunan investasi global, 

yang pada akhirnya menghambat pertumbuhan ekonomi. 

• Ketidakpastian dalam regulasi: Regulasi terkait teknologi sering kali 

tertinggal dari inovasi. Ketika pemerintah dan institusi gagal 

menciptakan kerangka regulasi yang jelas dan adaptif terhadap 

perkembangan teknologi, hal ini dapat menciptakan kekacauan 

dalam pasar global, memperlambat inovasi, dan pada akhirnya 

memicu krisis ekonomi. 



22 

 

Kesimpulan  

Digitalisasi, meskipun memiliki banyak manfaat, juga membawa sejumlah 

tantangan serius yang dapat menyebabkan krisis ekonomi global, resesi, 

atau ketidakstabilan sosial-politik. Dari otomatisasi yang menggantikan 

tenaga kerja manusia hingga ketimpangan ekonomi yang diperparah, dunia 

menghadapi risiko besar jika tidak ada intervensi kebijakan yang tepat 

untuk mengelola dampak-dampak tersebut. Ketidakmampuan untuk 

menyesuaikan sistem pendidikan, pasar tenaga kerja, dan regulasi 

terhadap perubahan teknologi yang cepat dapat memicu krisis yang 

meluas, dengan dampak yang terasa di berbagai sektor ekonomi dan 

sosial. Oleh karena itu, pemerintah, sektor swasta, dan masyarakat harus 

bekerja sama untuk memastikan bahwa digitalisasi dikelola secara 

berkelanjutan, inklusif, dan adil untuk mencegah konsekuensi negatif yang 

besar di masa depan. 
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